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Tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana tantangan menerapkan rekod dan arsip elektronik sesuai dengan 
kaidah dan persyaratan yang ada. Menggunakan model kualitatif dengan studi literatur tentang penerapan dan 
tantangan bagi sebuah organisasi dalam mengelola rekod dan arsip elektronik di negara lainnya. Dalam konteks 
Indonesia, penerapan rekod dan arsip elektronik khususnya dalam tahapan penciptaan arsip sangat bergantung kepada 
kesiapan dari organisasi itu sendiri baik kebijakan, anggaran, maupun kesiapan sumber daya manusia. Tujuan praktis 
dari artikel ini adalah memberi pemahaman secara komprehensif bagaimana penerapan rekod dan arsip elektronik 
serta tahapan dalam mengatasi tantangan yang ada. Sehingga ketika menerapkan secara praktis semua hambatan dapat 
teratasi dengan baik.  
Kata kunci : Rekod Elektronik, Arsip Elektronik, Manajemen Rekod Dan Arsip Elektronik, Penciptaan Asip  
 
ABSTRACT 
The purpose of this article is to find out how the challenges of applying electronic records and archives are in 
accordance with existing rules and requirements. Using a qualitative model with literature studies about the 
applications and challenges for an organization in managing electronic records and records in other countries. In the 
Indonesian context, the application of electronic records and archives, especially in the archive creation stage, is 
highly dependent on the readiness of the organization itself, both in policies, budgets, and the readiness of human 
resources. The practical objective of this article is to provide a comprehensive understanding of how to apply 
electronic records and archives and the stages in overcoming existing challenges. So that when practically applying 
all obstacles can be overcome properly.  





Saat ini, sebuah organisasi dapat dikatakan 
sangat bergantung kepada teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) untuk menjalankan aktivitasnya. 
Karena itu,  rekod dan arsip elektronik menjadi sesuatu 
yang sangat penting karena   kompleksitas operasional 
bisnis semakin rumit dan meningkat. Pengelolaan 
rekod dan arsip yang baik menjadi kunci bagi 
organisasi dalam mencapai tujuan mereka dan 
mendasari sebuah organisasi mengambil keputusan 
dan memecahkan masalah. Rekod dan arsip eletronik 
yang terkelola dengan baik akan memberikan bukti 
tentang kegiatan apa yang telah dilakukan oleh 
organisasi tersebut. 
Kemajuan TIK tersebut seharusnya dapat 
dimanfaatkan untuk mendorong kinerja organisasi. 
Kalau melihat di organisasi pemerintah,  aparatur 
pemerintah harus melakukan upaya peningkatan 
kinerja birokrasi serta perbaikan pelayanan menuju 
terwujudnya kepemerintahan yang baik (good 
governance). Tuntutan masyarakat atas 
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan baik 
menjadi prioritas program pembangunan di bidang 
tata kelola dalam kelembagaan dan administrasi 
pemerintahan. Dalam kaitannya dengan pengelolaan 
pemerintah berbasis elektronik tersebut,  Pemerintah 
telah mengeluarkan aturan  penyelenggaraan SPBE 
(Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik) melalui 
Perpres No.95 tahun 2018 yang mengamanatkan  
percepatan melalui pembangunan aplikasi umum, 
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yaitu aplikasi SPBE yang sama, standar dan digunakan 
secara bagi pakai oleh instansi pusat dan pemerintah 
daerah. Sedangkan bagi organisasi swasta seperti 
BUMN dan organisasi swasta lainnya memiliki sifat 
masing-masing organisasi yang khas atau unik tentu 
harus dipertimbangkan dengan baik dalam penerapan 
rekod dan arsip elektronik. Organisasi harus tumbuh 
dan menyadari dengan sendirinya apa kebutuhan 
mereka, bagaimana interaksi dengan organisasi lain 
dan bagaimana kesiapan sumber daya manusia 
maupun anggarannya. Teknologi informasi dan 
komunikasi seharusnya menjadi pendorong bagi 
organisasi agar lebih kompetitif di masa depan. 
Dalam konteks pelaksanaan pemerintah 
berbasis elektronik (e-government) tujuan yang 
hendak dicapai biasanya adalah penyampaian layanan 
dapat lebih efektif, meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas melalui saluran informasi bebas dengan 
dukungan infrastruktur yang memadai. Sehingga 
diperlukan upaya untuk memastikan informasi dari 
sebuah institusi dapat dikelola dengan baik dan 
memastikan bahwa itu aman, otentik, dan handal. 
Tentu untuk mewujudkan e-gov atau SPBE 
yang ideal memerlukan berbagai upaya. Sejumlah 
tantangan akan dihadapi. Dalam konteks pengelolaan 
rekod dan arsip elektronik mulai dari tahap 
penciptaan, penggunaan, hingga pemusnahan arsip 
akan berbeda dengan yang konvensional. Sejumlah 
aturan harus terpenuhi. Di saat yang sama, harus ada 
standar yang disepakati antara satu organisasi dengan 
organisasi lain agar hubungan antarorganisasi dapat 
berjalan di atas platform elektronik. Bukan sebuah 
pekerjaan mudah memang, tetapi dengan melihat 
penerapannya di luar negeri dalam pengelolaan rekod 
dan arsip elektronik maka dapat menjadi cermin bagi 
pelaksanaan di Indonesia. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Svard (2017) menyatakan bahwa 
pengembangan e-government melibatkan lingkungan 
yang kompleks dan memerlukan kolaborasi dari 
berbagai disiplin ilmu. Karena itu kompetensi dalam 
bidang hukum, informasi dan keamanan, dan sistem 
harus bersatu padu. Apabila informasi dalam bentuk 
rekod dan arsip elektronik sekalipun dan akan 
dijadikan sebagai sumber daya nasional maka 
informasi tersebut harus direncanakan dengan baik, 
terstruktur, dan seluruh kontinuumnya harus terkelola 
dengan baik. 
Kennedy (1998) dengan lebih jelas memberi 
gambaran bahwa kenapa manajemen rekod dan arsip 
penting bagi sebuah organisasi. Pertama organisasi 
berjalan dengan akses informasi yang benar secara 
efisien sehingga memerlukan (1)dukungan 
pengambilan keputusan (2) untuk tujuan operasional 
(3) sebagai bukti dari kebijakan dan aktivitas (4) 
dukungan upaya hukum (litigasi). Kedua organisasi 
punya tanggung jawab legal, profesional, dan etis 
untuk menciptakan dan merawat rekod tersebut dalam 
periode tertentu. Ketiga organisasi memerlukan 
kontrol atas volume informasi yang tercipta tapi juga 
operasional yang efisien. Manajemen rekod dan arsip 
menjadi sangat diperlukan bahkan ketika efisiensi 
dapat dilakukan dengan melalui kemajuan bidang 
teknologi informasi dan komunikasi dalam bentuk 
rekod dan arsip elektronik.  
Menurut ISO 15489-1 (2001, hal 7) Rekod 
adalah "informasi yang dibuat, diterima, dan 
dipelihara sebagai bukti dan informasi oleh organisasi 
atau orang sesuai kewajiban hukum atau transaksi 
bisnis. " ISO 15489-1 memberikan panduan praktik 
terbaik tentang bagaimana rekod  dan arsip harus 
dikelola untuk memastikannya otentik, handal, 
lengkap, tidak berubah, dan dapat digunakan.  Dalam 
pedoman ICA disebutkan bahwa rekod adalah “bukan 
hanya kumpulan data, tetapi merupakan konsekuensi 
atau  produk dari suatu peristiwa dan karena itu terkait 
dengan suatu kegiatan bisnis. Yang membedakan 
rekod adalah bahwa isinya harus ada dalam bentuk 
tetap, yaitu, menjadi representasi tetap dari transaksi 
bisnis ”(ICA, 2008a, hal. 11). Agar suatu dokumen 
dapat disebut sebagai rekod, dokumen itu harus 
memiliki karakteristik berikut: 
• Keaslian — Rekod dapat dibuktikan sesuai dengan 
maksud aslinya, telah dibuat atau dikirim oleh 
orang yang membuat atau mengirimnya, dan telah 
dibuat atau dikirim pada saat seharusnya dibuat. 
• Kehandalan- Rekod dapat dipercaya sebagai bukti 
akurat transaksi dan diandalkan selama transaksi 
berikutnya.  
• Integritas - Data lengkap dan tidak diubah, serta 
dilindungi dari perubahan yang tidak sah. 
Karakteristik ini juga disebut sebagai "tidak dapat 
diganggu gugat". 
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• Dapat digunakan – Rekod dapat ditemukan, 
diambil, disimpan, dan diinterpretasikan 
(International Council on Archives, 2008a). 
Svard juga menambahkan karena karena berfokus 
pada informasi bukti, yang sangat penting untuk 
perlindungan hak-hak warga negara maka pendekatan 
proaktif dan holistik untuk informasi dan manajemen 
rekod dan arsip sangat penting dalam pengembangan 
e-Government. Pendekatan proaktif ini harus 
mencakup strategi pelestarian informasi jangka 
panjang, sehingga pemerintah yang akan menerapkan 
e-gov perlu berinvestasi dalam praktik manajemen 
arsip yang baik. Ini karena transparansi pemerintah 
bergantung pada akses ke rekod dan arsip. Tata kelola 
yang baik, keamanan informasi, dan manajemen arsip 
terkait secara intrinsik.  
Jika informasi ingin digunakan secara efektif 
sebagai sumber daya untuk mendorong pembangunan 
nasional, organisasi perlu mengembangkan 
pemahaman yang baik tentang tantangan pengelolaan 
informasi praktik manajemen rekod dan arsip terutama 
yang berbasis elektronik. Svurd menambahkan bahwa 
dalam organisasi modern, masih terdapat kelemahan 
dalam pengelolaan rekod dan arsip dalam penerapan 
e-gov.   
Nguyen dkk (2014) pengelolaan rekod dan arsip 
elektronik berperan kritis untuk memastikan 
transparansi, akuntabilitas, tata kelola pemerintahan 
yang baik meskipun kurangnya kerangka kerja 
pengelolaan arsip elektronik di era Gov 2.0 (e-gov) 
membuat pemerintah kesulitan mengambil, mengelola 
dan mengakses berbagai e-record yang dihasilkan oleh 
teknologi baru seperti media sosial. Secara praktis, 
pengembangan kerangka kerja manajemen rekod dan 
arsip elektronik yang baik akan memungkinkan proses 
dalam menghasilkan kualitas informasi terbaik dari 
big data di tengah perjuangan di era banjir informasi.  
Secara khusus Adam (2008) menyebut bahwa dari 
sisi sistem informasi dan perangkat lunak, pengelolaan 
rekod dan arsip elektronik akan semakin mudah 
karena banyak vendor perangkat lunak menawarkan 
pengelolaan rekod dan arsip elektronik sebagai bagian 
dari manajemen konten organisasi yang lebih besar 
sehingga sebenarnya jauh lebih mudah bagi organisasi 
beradaptasi dengan perkembangan tekonologi 
informasi dan komunikasi. 
Senada dengan pandangan tersebut, menurut 
Smallwood (2013) manajemen rekod dan arsip 
elektronik telah berada di garis depan dalam otomasi 
proses bisnis karena tumbuh pesatnya volume 
dokumen dan rekod elektronik yang dibuat organisasi. 
Apalagi tambah Smallwood dari sisi hukum kini rekod 
dan arsip elektronik juga dapat menjadi bukti hukum. 
Sehingga membangun kerangka kerja (framework) 
yang tepat dalam mengelola rekod dan arsip elektronik 
menjadi sangat penting. 
Tetapi, ada persoalan yang menghadang. Salah 
satunya adalah soal kepercayaan (trust). Duranti dan 
Rogers (2014) menyebut bahwa pemerintah daring, 
bisnis, dan media sosial mengumpulkan data dalam 
jumlah besar yang mereka gunakan untuk 
menyediakan sejumlah layanan, banyak di antaranya 
berfokus pada pemasaran dan mengamankan 
keunggulan kompetitif. Di satu sisi big data dapat 
dimanfaatkan lewat data mining, tetapi juga 
mendorong berbagai tujuan demokrasi, mulai dari 
mempromosikan transparansi pemerintah hingga 
mendukung penelitian hingga berkontribusi pada 
tujuan dan prioritas sektor publik-swasta sehingga 
keandalannya sangat penting.  Persoalan apakan rekod 
dan arsip elektronik itu dipercaya? Apakah sudah 
lengkap? Apakah itu asli? Bagaimana mereka 
dihasilkan, oleh siapa dan dalam kondisi apa? Apakah 
ada informasi kontekstual yang cukup untuk 
memungkinkan mereka dipahami? Apakah mereka 
aman? Pertanyaan-pertanyaan ini tidak hanya dihadapi 
oleh individu tapi juga oleh organisasi saat ini.  
Kepercayaan terhadap rekod tradisional (yaitu 
rekod di atas kertas dan media analog lainnya), 
menurut Duranti dan Roger,  didasarkan pada 
preseden hukum dan akumulasi pengetahuan yang 
dikembangkan selama berabad-abad. Dalam 
lingkungan digital, kemampuan untuk mempercayai 
catatan tidak dapat lagi didasarkan pada pondasi yang 
sama. Sifat hubungan kepercayaan di Internet penuh 
dengan risiko, kelemahan, dan garis kesalahan yang 
melekat pada sifat materi digital, dan dalam 
pengelolaan rekod digital, dokumen dan data, dan 
penyimpanannya. Pengembangkan kerangka kerja 
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internasional menjadi sangat penting yang 
memperkuat dan menyederhanakan kemampuan 
untuk membangun dan mengevaluasi kepercayaan 
secara online akan meningkatkan keterlibatan warga 
negara yang berarti, mempromosikan wacana 
demokrasi dan mendukung pemerintahan terbuka. 
Bahkan dalam webinar ICOLAIS pembicara 
webinar ICOLAIS (International Conference of 
Library, Archives, and Information Science) FIB UI 
Oktober 2020 Duranti menyebut bahwa dunia digital 
bahkan tidak aman 100 persen dari serangan hacker, 
sehingga perlu upaya kolaborasi dari pelbagai disiplin 
ilmu sehingga kepercayaan terhadap pengelolaan 
rekod dan arsip dapat terjadi.  
Tantangan lain di luar trust secara spesifik dapat 
digambarkan melalui penelitian yang dilakukan 
Abdollah, Yusof, dan Mokhtar (2020). Mereka 
menyebut bahwa manusia, organisasi, teknologi, dan 
proses menjadi hambatan utama dalam inisiatif e-RIM 
(Electronic Record Information Management) di 
Malaysia. Dari sisi manusia rendahnya kompetensi 
dalam pengelolaan membuat inisiatif digital ini 
menjadi remeh dan terabaikan. Kepemimpinan yang 
tidak berkomitmen dan tidak mendukung juga menjadi 
hambatan dalam kesuksesan pelaksanaan e-RIM.  
Dari sisi organisasi mereka menyebut bahwa 
struktur tata kelola organisasi tidak tepat karena pola 
pikir bahwa rekod dan arsip hanya kertas menjadi 
penghambat dalam praktik e-RIM. Sedangkan dari sisi 
teknologi, pengembangan teknologi telah 
menyebabkan kebutuhan teknologi, yang diperlukan 
untuk memungkinkan penerapan tidak lengkap dan 
tidak dianggarkan. Sementara dari sisi proses, 
kebiasaan personal dalam pencatatan gagal 
menyesuaikan dengan prinsip RIM. Faktor-faktor itu 
saling terkait dan memengaruhi sama lain sehingga 
harus dipandang sebagai sebuah sistem terintegrasi.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penilitian menunjukkan prosedur dan 
proses suatu penelitian dikerjakan dapat memperoleh 
hasil yang obyektik.  Pada artikel ini digunakan 
metode penelitian kualitatif. Menurut Cresswell 
(2014), penelitian kualitatif adalah metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna sejumlah 
individu atau sekelompok orang di bidang ilmu sosial. 
Creswell menawarkan lima pendekatan dalam 
penelitian kualitatif yaitu studi naratif, studi 
fenomonologi, grounded theory, etnografis, dan studi 
kasus. Dalam artikel ini pendekatan yang digunakan 
adalah studi kasus dengan menelaah kasus 
instrumentasi tunggal yang berfokus pada satu 
persoalan tertentu yaitu tantangan penerapan  rekod 
dan arsip elektronik di sebuah organisasi. 
Pengumpulan data melalui studi literatur atau 
dokumen dalam bentuk jurnal internasional.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hawash dkk (2019) ketika meneliti sebuah 
organisasi bisnis minyak bumi dan gas di Yaman 
dalam penerapan manajemen rekod dan arsip 
elektronik melihat ada 15 faktor yang harus dipenuhi 
agar penerapannya dapat efektif. Dari dimensi 
teknologi faktor yang memengaruhi adalah 
compatibility, effort expectancy, performance 
expectancy dan keamanan. Kompatibilitas diperlukan 
dalam penerapan teknologi untuk memudahkan 
pelaksanaan dan pengembangan bisnis nantinya. 
Sementara sisi aspek keamanan data juga mutlak 
diperhatikan.  
Dari dimensi organisasi faktor yang 
berpengaruh adalah : akuntabilitas, perubahan 
manajemen, dukungan keuangan, pengaruh sosial, 
pelatihan, dan dukungan dari top manajemen. Faktor 
terakhir menjadi sangat krusial mengingat 
pelaksanaan manajemen rekod dan arsip elektronik 
memerlukan dukungan penuh dari manajemen puncak 
agar dapat berhasil sesuai harapan. Dimensi lain yang 
harus diperhatikan adalah dimensi lingkungan dengan 
empat faktor penentu yakni ketersediaan, kondisi 
fasilitas, kebijakan, dan kepercayaan (trust). Mereka 
menambahkan bahwa faktor-faktor tersebut nilai 
kritisnya bagi organisasi berlainan sehingga tidak 
dapat diperbandingkan dengan organisasi lain bahkan 
yang memiliki bisnis serupa.  
Lantas bagaimana dengan Indonesia? Dari 
sisi penerapan di dalam organisasi pengelolaan rekod 
dan arsip elektronik memang berjalan sendiri-sendiri 
dengan tiap-tiap organisasi memiliki teknologi 
berbeda. Dalam konteks penerapan SPBE tentu 
kebijakan per organisasi yang tidak standar akan 
menyulitkan kompatibilitas bila terkait dengan 
organisasi lainnya.  
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Penelitian yang dilakukan Nyfantoro, Salim, 
dan Mirmani (2019) memperlihatkan bahwa berbagai 
organisasi di Indonesia telah mengaplikasikan 
pengelolaan arsipnya secara elektronik seperti institusi 
pemerintah, institusi swasta, institusi perbankan, dan 
institusi pendidikan. Pengelolaan arsip elektronik di 
institusi ini menggunakan software aplikasi berbasis 
komputer, aplikasi berbasis android pada telepon 
genggam, dan aplikasi website berbasis jaringan 
internet. Sistem aplikasi ini diterapkan pada berbagai 
macam proses kegiatan pengarsipan yang ada di 
institusi tersebut, seperti pengelolaan arsip statis, 
pengelolaan surat dan dokumen pemerintah, 
pengelolaan dokumen foto, pengelolaan data 
keuangan, pengelolaan arsip vital, pengelolaan surat 
kabar, dan pengelolaan arsip inaktif. 
Hawash (2019) memberi catatan bahwa 
tujuan dari pengelolaan rekod dan arsip elektronik 
adalah untuk memberikan bukti kegiatan bisnis bila 
diperlukan. Hal ini dicapai dengan menangkap 
informasi kontekstual (metadata) tentang rekaman 
yang dibuat, menghubungkan rekaman yang terlibat di 
dalamnya, aktivitas bisnis, penerapan kontrol 
keamanan untuk memastikan keaslian dan integritas 
rekod dan arsip elektronik, dan dengan 
memberlakukan persyaratan pembuangan pada 
catatan yang disimpan dalam sistem Terlepas dari 
kelebihan yang ditawarkan ERMS (electronic record 
management system), ada banyak organisasi, terutama 
di negara berkembang yang belum menerapkan 
inisiatif ERMS karena kurangnya kesadaran tentang 
manfaat, kurangnya keterampilan dan pengetahuan 
dan kurangnya anggaran.  
Padahal dari sisi aspek legalitas arsip  
elektronik memiliki   legalitas   yang   sah dan 
meyakinkan   sebagai   alat bukti  hukum. 
Rusmiatiningsih (2017) mengemukakan bahwa peran  
arsip  elektronik memiliki   peran   yang   sama   dengan   
arsip manual yakni merupakan alat bukti transaksi 
kegiatan,   sehingga   arsip   elektronik   tidak 
kehilangan  fungsinya  meski  telah  berubah 
formatnya  serta  memiliki  peranan  sebagai pusat  
ingatan,  sumber  informasi  dan  alat pengawasan  
yang  sangat  diperlukan  setiap saat.   Atas   dasar   ini  
arsip   elektronik mempunyai nilai guna primer dan 
sekunder, yaitu   sebagai   bahan   pertanggungjawaban 




Langkah pemerintah melalui kementerian 
PANRB dan Arsip Nasional RI mengenalkan aplikasi 
Srikandi (Sistem Informasi Kearsipan Dinamis 
Terintegrasi) pada 27 Oktober 2020  memang dapat  
mewujudkan tujuan dari aplikasi SPBE. Dalam 
perjalanannya tentu memerlukan terobosan dalam 
sosialisasi dan penerapannya ke organisasi pemerintah 
di seluruh wilayah Tanah Air agar penerapan aplikasi 
ini dapat membantu transparansi dan efisiensi 
organisasi. Imbasnya tentu adalah organisasi 
pemerintah semakin kompetitif dalam menghadapi 
tantangan ke depan. 
Tetapi seperti disinggung Yeo (2018)  
pandangan pengambil kebijakan tidak menempatkan 
posisi rekod dan arsip pada tempat sesungguhnya. 
Bisa jadi, kata Yeo, keterampilan dan keahlian di 
bidang rekod dan arsip dianggap tidak relevan dalam 
kultur informasi. Dianggapnya semua dapat 
diselesaikan oleh personal yang ahli di bidang 
teknologi informasi belaka. Bukankah ini pula yang 
terjadi di Tanah Air?   
 
Itu tentu menjadi tantangan besar bagi pengelola rekod 
dan arsip. Pengetahuan dan keterampilan tentang 
rekod dan arsip tidak cukup hanya sebatas teoritis atau 
praktik manual saja. Dinamisnya keadaan di luar 
memaksa hal-hal yang bersifat manual tergantikan 
elektonik dan pengelola rekod dan arsip harus juga 
memiliki pengetahuan dan bahkan keterampilan dalam 
bidang pengembangan perangkat lunak maupun 
aplikasi yang memadukan kehandalan teknologi 
informasi dengan pengetahuan dan keterampilan 
tentang rekod dan arsip. Era kolaborasi juga membuka 
peluang besar bagi kerjasama yang kuat antara 
pengelolaan rekod dan arsip dengan pengembangan 
perangkat lunak berbasis pendidikan teknologi 
informasi. Harris (2012) Masalah kunci bagi 
transformasi pemerintah dari analog ke digital adalah 
berbasis pengetahuan. Mobilisasi pengetahuan dan 
manajemen rekod dan arsip dapat bekerjasama erat 
untuk menjawab tantangan tersebut.  
Dalam bahasa Duranti (2020) bahwa 
pendidikan menjadi satu-satunya kunci dalam 
mengubah kultur dari pengelolaan rekod dan arsip 
fisik menjadi digital. Perlu dibentuk kerjasama seluas-
luasnya antara keahlian di bidang rekod dan arsip 
dengan keahlian di bidang teknologi informasi di 
tengah era kolaborasi seperti saat ini. Dengan cara itu 
saja menurut Duranti, transisi dari manual menjadi 
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digital dapat berlangsung dengan mulus dan dapat 
diterima secara luas
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